
 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1.  Tempat Dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di PT. Laju Giat Optimal, yang beralamat di Jalan. 

Majelis taklim almansyuriah, Gg. Hj Nuradi No. 102, BojongKulur, Gunung putri, Kab. 

Bogor. Penelitian ini berlangsung selama 7 bulan, yaitu dari Februari 2023 sampai 

dengan Agustus 2023. Jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Table 3. 1  Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 

No 

 

Kegiatan 

Feb Mrt Apr Mei Jun Jul Agt 

Bulan 

1 Pengajuan Judul        

2 Persetujuan judul dan dosen pembimbing        

3 Pembagian surat permohonan izin penelitian        

4 Penyusunan proposal (Bab 1,2,3 DP + 

kuesioner) 
       

5 Seminar proposal        

6 Perbaikan seminar proposal        

7 Penelitian dan penulisan bab 4 & 5        

8 Penyerahan working in Progress 2 (Wp 2)        

9 Sidang Skripsi dan Ujian komprehensif        

10 Sidang Skripsi dan Ujian komprehensif 

(Ulang/Susulan) 
       

11 Perbaikan Skripsi        

12 Persetujuan dan Pengesahan Skripsi        

Sumber: Rencana Penelitian (2023) 

3.2.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut Bogdan 

dan Taylor (Moleong, 2007:3), pendekatan deskriptif kualitatif merupakan prosedur 

penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati. Proses penelitian ini lebih menekankan pada 

pemikiran, pemahaman dan persepsi terhadap topik atau pokok bahasan yang berkaitan 

dengan obyek yang diteliti. 
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Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Studi kasus adalah penelitian 

yang mengkaji suatu fenomena khusus dalam konteks yang terbatas, meski batas-batas 

antara fenomena dan konteks tidak sepenuhnya jelas. Kasus yang dipelajari dapat berupa 

individu, kelompok kecil, organisasi, komunitas, atau bahkan suatu bangsa 

(Poerwandari, 2001:65). Hasil dari penelitian studi kasus dapat berupa konsep, teori 

baru, solusi praktis, atau pemikiran ilmiah lainnya. 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan objek penelitian PT. Laju 

Giat Optimal. Penelitian ini ingin mengetahui dan menggambarkan bagaimana proses 

penyediaan material, mulai dari permintaan material sampai dengan proses pembelian 

material. 

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti melakukan studi lapangan di PT. Laju Giat Optimal dengan 

menggunakan beberapa metode, yaitu: 

1. Studi Lapangan 

Peneliti melakukan studi lapangan ke PT. Laju Giat Optimal, perusahaan yang 

menjadi objek penelitian. Berikut adalah beberapa cara yang dilakukan penulis dalam 

studi lapangan ini: 

a. Observasi  

Observasi dilakukan untuk mendapatkan gambaran realistik kejadian, menjawab 

pertanyaan, memahami perilaku manusia, dan mengevaluasi aspek tertentu. 

Bungin (2007:115) mengemukakan beberapa bentuk observasi yang dapat digunakan 

dalam penelitian kualitatif yaitu: 

1) Observasi Partisipasi  

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian 

dengan melakukan pengamatan dan pengindraan langsung terhadap responden. 

2) Observasi tak berstruktur  

Observasi tak berstruktur adalah pengamatan yang dilakukan tanpa 

menggunakan pedoman pengamatan. Pada observasi ini, peneliti harus mampu 

mengembangkan daya pengamatannya untuk mengamati objek yang diteliti. 
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3) Observasi kelompok  

Observasi kelompok adalah pengamatan yang dilakukan secara bersama-sama 

terhadap satu atau beberapa objek sekaligus. 

Observasi adalah proses awal dalam suatu penelitian untuk mengamati objek 

yang akan diteliti. Segala aspek yang diamati berfokus pada fenomena yang telah 

dirumuskan terlebih dahulu. Berdasar pengamatan yang dilakukan tersebut peneliti akan 

memperoleh banyak informasi, baik tertulis, lisan, dan gejala alami fenomena yang 

dihadapi. (Subiyanto, 2000: 14).   

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam observasi, yaitu:  

a) Topografi: Bentuk atau struktur perilaku yang diamati 

b) Jumlah dan durasi, Frekuensi dan lamanya perilaku yang diamati 

c) Intensitas atau kekuatan respon, Kekuatan atau tenaga yang dikeluarkan dalam 

perilaku yang diamati,  

d) Stimulus control (Kondisi yang menyebabkan perilaku muncul). 

e) Kualitas perilaku (Ketepatan atau kesempurnaan perilaku yang diamati). 

Observasi dilakukan di lapangan dan menggunakan dokumen dan catatan. Hal-

hal yang diobservasi adalah catatan akuntansi, dokumen, jaringan prosedur, dan sistem 

informasi pembelian bahan baku di PT. Laju Giat Optimal. 

 

b. Wawancara 

Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 

langsung kepada seorang informan atau seorang pakar yang berwenang dalam suatu 

masalah (gorys keraf, 2001: 161). Wawancara dapat dilakukan dengan tatap muka secara 

langsung (personal interview) atau secara tidak langsung (melalui telepon). Manfaat dari 

kedua cara ini adalah peneliti dapat memperoleh informasi selengkap mungkin dan 

sesuai dengan yang diinginkan. (Subiyanto, 2000: 64).  

 Wawancara dilakukan secara langsung dengan karyawan bagian pembelian di 

PT. Laju Giat Optimal. Teknik wawancara merupakan instrumen utama dalam penelitian 

kualitatif untuk mengungkapkan data. Penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Kemudian, hasil 

wawancara direduksikan (dirangkum) untuk membuat fokus penelitian. Selanjutnya, 
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data diuraikan (disajikan) dalam bentuk narasi. Terakhir, data dibuat 

kesimpulan/verifikasi untuk memaparkan hasil temuan penelitian. Pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan dalam wawancara tersebut mencakup proses permintaan 

material, pembelian material, dan penyediaan material di PT. Laju Giat Optimal. 

Wawancara dilakukan secara langsung dengan bagian pembelian, bagian gudang, dan 

bagian-bagian yang terkait. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah proses pencarian dan pengumpulan data yang berupa 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan 

sebagainya. (Arikunto, 2002:206). Studi dokumentasi dilakukan untuk melengkapi data 

dari wawancara dan observasi. Data tersebut berupa catatan tertulis yang dapat 

dipertanggung jawabkan dan menjadi alat bukti resmi. Teknik yang digunakan untuk 

memperoleh data adalah dengan mengambil atau mengutip dokumen atau catatan yang 

sudah ada atau yang telah direkomendasikan yang berkaitan dengan sistem akuntansi 

pembelian material pada PT. Laju Giat Optimal. 

 

2. Studi Kepustakaan 

      Studi literatur dilakukan dengan cara mengumpulkan data teoritis yang berhubungan 

dengan masalah yang akan dibahas. Data tersebut kemudian disajikan sebagai landasan 

teoritis untuk penelitian ini. Buku-buku yang dijadikan acuan adalah buku atau referensi 

yang berhubungan dengan Sistem Akuntansi Pembelian Bahan Baku yang dilakukan 

pada PT. Laju Giat Optimal. 

 

 

 

 


